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ABSTRAK

Suci Rahma Wulandari 2123138461 Implementasi Akad Murabahah
Produk MULIA di PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkiulu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan jual beli logam
mulia di PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu dengan akad murabahah dan
rahn ditinjau dari sharia compliance, penelitian ini termasuk penelitian yang
bersifat deskriptif kualitatif dengan bentuk penelitian yang digunakan yaitu
penelitian lapangan dengan melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian
di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu. Data penelitian ini terdiri dari data
primer melalui wawancara dan data sekunder melalui studi kepustakaan meliputi:
buku, laporan penelitian, dan lain sebagainya. Berdasarkan penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembiayaan MULIA di PT Pegadaian
(Persero) Cabang Bengkulu. Dengan akad murabahah dan rahn telah berjalan
dengan sebagai mana mestinya mengikuti aturan yang ada dan tidak ada yang
diubah dari aturan yang telah ditetapkan baik yang menyangkut para pihak, obyek
perjanjian dan ijab kabul. pembiayaan dengan persyaratan yang sederhana,
prosedur mudah, akad secara tertulis, pembiayaan atau hutang dengan jaminan
barang yang sudah dibeli, keuntungan atau margin jelas, perjanjian ditentukan oleh
kedua belah pihak.

Kata Kunci : Pembiayaan, Jual Beli, Murabahah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ratusan tahun sudah ekonomi dunia didominasi olstens bunga.
Hampir semua perjanjian di bidang ekonomi dikaitklengan bunga. Banyak
negara yang telah dapat mencapai kemakmurannyaesigiem bunga ini atas
kemiskinan negara lain sehingga terus-menerusdietgsenjangan. Pengalaman
di bawah dominasi perekonomian dengan sistem bwsetmma ratusan tahun
membuktikan ketidakmampuannya untuk menjembatarsierjangan ini. Di
dunia, di antara negara maju dan negara berkemkasgnjangan itu semakin
lebar sedang di dalam negara berkembang, kesenjatagaun semakain dalam.
Cikal bakal lembaga gadai berasal dari ltalia y&egwdian berkembang ke
seluruh dataran Eropa.

Lembaga Pegadaian di Indonesia sendiri sudah lardirbsejak masa
kolonial Belanda. Untuk menekan praktek pegaddiagal serta memperkecil
lintah darat yang sangat merugikan masyarakat, nm@daerintah kolonial
Belanda memonopoli usaha pegadaian dengan memdijék@atan pegadaian
yang berada dalam lingkungan Kantor Besar Keuangamudian pada tahun
1930 dengan stbl. 1930 nomor 226.

Berdasarkan catatan sejarah yang ada, masyarakiaindsia telah

mengenal transaksi gadai dengan menjalankan praitikg piutang dengan

'Mohamad Heykal Nurul Hudalembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis Dan
Praktis, (Jakarta : Kencana ,2010), h. 275.
’Mariam Darus Badrul ZamaAneka Hukum BisnigBandung : PT Alumni,2005), h.153.



jaminan barang bergerdkOleh karena itu, Perum Pegadaian merupakan sarana
alternatif pertama dan sudah ada sejak lama sadahsbanyak dikenal oleh
masyarakat Indonesia. Apalagi di kota-kota besarldgil di seluruh Indonesia.
Namun banyak orang yang merasa malu untuk datang§akéor pegadaian
terdekat. Hal itu, menunjukkan bahwa pegadaianaddgntik dengan kesusahan
atau kesengsaraan bagi seseorang yang melakukeaksa gadai. Oleh karena
itu, tidak mengherankan bila yang datang ke kaptgadaian pada umumnya
berpenampilan lusuh dengan wajah tertekan. Nameflgkéngan ini Perum
Pegadaian mulai tampil dan membangun citra barwalomeberbagai media,
termasuk media televisi, dengan motto barunya, ‘pdsaikan Masalah Tanpa
Masalah™

Pegadaian merupakan salah satu badan usaha diebidoyang secara
resmi mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatambéga keuangan berupa
pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kemasya@sadasar hukum gadai
dan sebagai sarana pendanaan alternatif telahepalalama dan banyak dikenal
masyarakat Indonesia. Tugas pokok pegadaian adaalberi pinjaman kepada
masyarakat atas dasar hukum gadai agar masyaigaatirugikan oleh kegiatan
lembaga informal yang cenderung memanfaatkan kbbhotdana mendesak dari
masyarakat. Meminjam uang ke perum pegadaian Lidaka karena prosedurnya
yang mudah dan cepat, tetapi karena biaya yangbalik@n lebih ringan
dibandingkan dengan lembaga keuangan yang terjadipadgan yang

melambungkan tingkat suku bunga setinggi-tinggirtyal ini dilakukan sesuai

*Rodoni Ahmad Asuransi Dan Pegadaian Syariébakarta: Mitra Wacana Media,2005),
h.72.
* Zainuddin Ali Hukum Gadai Syariatiakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 9



dengan salah satu tujuan dari perum pegadaian gaarberian pinjaman kepada
masyarakat. Pasal 1150 Kitab Undang-undang HukulaRe gadai merupakan
suatu hak yang diperoleh seseorang yang berpissgsuatu barang bergerak,
yang diserahkan kepadanya oleh seorang yang bgratan oleh seorang lain
atas namanya, dan memberikan kekuasaan kepada gasggberpiutang itu
untuk mengambil pelunasan dari barang tersebutraatidahulukan dari pada
orang-orang yang berpiutang lainnya dengan pentanuaiaya untuk melelang
barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkankumenyelamatkan setelah
barang itu digadaikan. Secara umum pengertian ugaddai adalah kegiatan
menjaminkan barang-barang berharga kepada pihtdntier guna memperoleh
sejumlah uang dan barang yang akan dijaminkan dikebus kembali sesuai
dengan perjanjian antara nasabah dengan lembagg’gad

Dan berjalannya waktu keluarnya Peraturan PemériNtamor 10 Tahun
1990 dapat dikatakan menjadi tonggak awal kebamgkiRegadaian. Satu hal
yang perlu dicermati bahwa PP No. 10 tahun 1990egeskan misi yang harus
diemban oleh Pegadaian untuk mencegah praktik rbsi ini tidak berubah
hingga terbitnya Peraturan Pemerintah No. 103 Tabh0®0 yang dijadikan
sebagai landasan kegiatan usaha Perum Pegadaipai Ss@ikarang. Banyak pihak
berpendapat bahwa operasionalisasi Pegadaian pvea RdUl tanggal 16
Desember 2003 tentang Bunga Bank, telah sesuaiadekgnsep syari'ah
meskipun harus diakui belakangan bahwa terdapairapa aspek yang menepis

anggapan itu. Setelah melalui kajian panjang, alhidisusunlah suatu konsep

> Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnf#akarta: Raja Graffindo Pers,2010),
h.262.



pendirian Unit Layanan Gadai Syari'ah sebagai lahghkwal pembentukan divisi
khusus yang menangani kegiatan usaha syati'ah.

Produk dan Jasa Gadai Konvensional antara lainaladdRASIDA
(Gadai Emas Sistem Ansuran Flat Tiap Bulan), KREA=idai BPKB), GADAI
EMAS, TABUNGAN EMAS, MPO (Multi Pembayaran Online)MULIA
(MurabahahLogam Mulia Untuk Investasi Abadi), dll.

Produk MULIA (MurabahahLogam Mulia Untuk Investasi Abadi) mulai
keluarkan di Indonesia pada tahun 2008, dan masukdngkulu pada tahun
2009/201¢ Dan di tahun yang sama juga MULIA ada di pegadaian
konvensionaf, berbeda dengan produk lainnya yang memberikanamiam
berjangka, program produk mulia merupakan produkgyderfungsi untuk
melayani investasi jangka panjang untuk nasab&mas Batangan yang dibiayai
oleh pembiayaan Mulia adal@mas batangan bersertifikat internasional (LBMA-
London Bullion Market Asosiatigrdengan jenis atau varian unit 5 gram, unit 10
gram, unit 25 gram, unit 50 gram, unit 100 gramt @B0 gram, dan unit 1.000

gram™

Sedangkan bentuk akad pada Pembiayaan MULIA adeladgai berikut:

® Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional Mui, EdisviBi Tahun 2006.

" Brosur Produk PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengku

8 Wawancara Dengan Kasir Ups Penurunan Ibu MikaA{ir#l 2016).

° Wawancara Dengan Kasir Pt.Pegadaian(Persero) C&mmgkulu Ibu Maya(12 April
2016).

19 Wawancara Dengan Bapak Babara (12 April 2016).

" Brosur Produk PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengku



1. AkadMurabahah
Bahwa antara pihak pertama (pegadaian) dengan pkkdka

(nasabah) sepakat dan setuju untuk mengadakannalkadbahahLogam

Mulia, dengan syarat dan ketentuan dalam pasal-pgsag telah

ditentukan dan menjadi kesepakatan bersama ankeaia pertama dengan

pihak kedua.

2. AkadRahn

Bahwa sebelumnya para pihak menerangkan telah makaa
akad murabahahlogam mulia, dimana pihak pegadaianu¢tahin) telah
memberikan fasilitas pembiayaarurabahahkepada pihak keduaahin)
dengan syarat-syarat dan ketentuan yang berlakingdde adanya
pembiayaan, emas yang dibeli dijadikan jaminanrigrga’?

Proses akadhurabahahdan akadahn itu sendiri menggunakan aplikasi
online yang bisa di cetak apabila ada pembeliamntognulia, akan langsung
tercantum nama nasabah dan di tanda tangani meaiggummaterai 6000, lalu
dicetak dua rangkap untuk nasabah dan untuk peyeadai

Adapun dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No: &M
MUI/IV/2000, murabahahadalah akad jual beli barang dengan menyatakayahar

perolehan dan keuntungamdrgin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.
% “0 21 oE 1 :/ T '& /wE -
51y J.EU\.: 1 2T 51?\5 N \;;s &33‘ L@jj\ 5

12 7ainuddin Ali,Hukum Gadai Syariah, h.72.

13 Wawancara Kasir PT Pegadaian (Persero) CabangkBengbu Maya (12 April
2016).
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengdanjgerniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.” &psNisaa: 29).

6 Tl T 1551 5,880
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akdd...” (Qs. Al-
Maaidah: 5).

Transaksi gadai produk mulia harus sesuai dengamsip syariah
sebagaimana transaksi dalam bank syariah. Suatalsi bank syariah dikatakan
sesuai dengan prinsip syariah apabila telah memeselbruh syarat sebagai
berikut :

1. Transaksi tidak mengandung kezaliman.

2. Bukan riba.

3. Tidak membahayakan pihak sendiri atau pihak lain

4. Tidak ada penipuan

5. Tidak mengandung materi-materi yang diharamkan.

6. Tidak mengandung unsur judi.

Sistem pelaporan merupakan hal yang sangat pebtilg perusahaan
maupun lembaga. Pelaporan dilakukan untuk mengetalsi dan perkembangan
setiap harinya. Pelaporan yang dilakukan dalanaggierusahaan dan lembaga

dilakukan setiap harinya. Pelaporan yang dilakukeh para pegawai dan devisi-

“ Wiroso,Jual Beli Murabahah(Yogyakarta: Ull Press, 2005), h.64.



devisi, yang mana mereka melaporkan hasil pekerjgang telah dilakukan,
kemudian laporan tersebut akan diberikan kepadsamtaehingga atasan dapat
mengetahui perkembangan pada lembaga dan perustdraahut. Keberadaan
pengawas syariah dalam setiap lembaga keuangan bgtapel syariah amat
dibutuhkan, tidak terkecuali pegadaian syatfah.

Dalam surat keputusan Majelis Ulama Indonesia (MBIp. Kep-
98/MUI/2001 bahwa mekanisme kerja DPS antara lain:

1. Melakukan pengawasan secara periodic pada LKSvwalb@engawasannya.

2. Berkewajiban mengusulkan pengembangan LKS kepadaimpan lembaga
yang bersangkutan dan kepada DSN.

3. Melaporkan perkembangan produk dan operasional &I®) diawasinya
kepada DSN sekurang-kurangnya 2 kali dalam 1 talnggaran.

4. Merumuskan permasalahan-permasalahan yang memeil.ids.

Menteri keuangan menunjuk dewan pengawas syariaj gaggotanya
diangkat dan diberhentikan oleh presiden atas uwesteri BUMN atau
keuangan. DPS bertugas mengawasi operasional pegasariah dan produk-
produk agar sesuai dengan ketentuan syariah. DBSarya diletakkan pada
posisi setingkat dewan komisaris. Di samping ittRSDjuga harus memuat
laporan berkala (biasanya setiap tahun) bahwa pegagang diawasinya telah
berjalan sesuai dengan ketentuan syariah. Permyatasebut biasanya dimuat

dalam laporan tahunan pegadaian yang bersangkDf8. juga meneliti dan

> Zainuddin Al Hukum Gadai Syariah.h.49.



membuat rekomendasi produk baru dari pegadaian giweasinya® Pegadaian

konvensional sendiri yang mengawasi jalannya opmrak adalah SPI (Satuan
Pengawas Internal). Pada pegadaian konvensionalulpronulia merupakan
produk yang diadopsi dari pegadaian syariah sehiqgyaturannya mengikuti
prinsip pegadaian syariah. Akad yang digunakaruyatadmurabahahdan akad

rahn!’

Dari latar belakang di atas peneliti perlu adanyengadakan penelitian
pada PT pegadaian (persero) cabang bengkulu |ettémdiagi. Penulis tertarik
untuk mengangkat penelitian ini dengan judulMPLEMENTASI AKAD
MURABAHAH PRODUK MULIA DI PT PEGADAIAN (PERSERO)
CABANG BENGKULU
. Batasan Masalah

Produk MULIA di PT Pegadaian (Persero) Cabang Rekhg
menarwarkan jual beli logam mulia dengan cara tdaai kredit. Oleh karena itu
peneliti hanya membatasi pembahasan tentang priadildA secara kredit dan

ditinjau darisharia compliance

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makat ddirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1¢ Zainuddin Al Hukum Gadai Syariah.h.50.
Y Wawancara Dengan Kasir Pt.Pegadaian (Persero) Gabengkulu lbu Maya (12
April 2016)



1. Bagaimana pelaksanaan akadurabahah pada produk MULIA di PT
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu ?
2. Bagaimana pelaksanaan akadurabahah pada produk MULIA di PT
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu ditinjaustiatia compliancé
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan akagrabahahpada produk MULIA di PT
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan akadrabahahpada produk MULIA PT
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu yang ditirgaisklaria compliance
E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikaahén perbendaharaan
ilmu pengetahuan bagi peneliti berikutnya dalam yansan karya ilmiahnyaan
dapat memberikan sumbangsi bernilai ilmiah bagi gperbangan ilmu
pengetahuan tentang pegadaian terutama tentangukppooduk yang di
tawarkan.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu
Manfaat bagi PT Pegadaian (Persero) Cabang B&ngidalah
dapat mengimplementasikan kepatuhan syafsaiia compliance)lyang
benar-benar menggunakan prinsip-prinsip syariattaktihanya untuk
keuntungan semata.

b. Bagi Nasabah Dan Masyarakat
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dapat menjadi informasi bagi nasabah aktif problkLIA di PT

Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu. Dan untuk aresgt agar bisa

sebagai acuan untuk pemilikan logam mulia dengalartaskan prinsip

syariah terutama untuk masyarakat yang beragaaua.|sl

F. Penelitian Terdahulu

penelitian yang di tulis oleh Eva Rosyida dengamluj analisa
perbandingan pembiayaan hunian syariah dengan akadbahahdan akad
musyarakahpada bank muamalat (studi kasus pada bank muamsaabaya).
Penulis menggunakan metode penelitian yuridis nofma@an deskriptif.
Pendekatan kualitatif, dalam skripsinya mengatasainwa dalam memberikan
layanan produk pembiayaan hunian syariah, Bank ralarmemberikan pilihan
dua akad yaitu akadnurabahahdan musyarakah Setelah itu nasabah akan
membayar angsuran setiap bulannya kepada banki skesugan nominal yang
telah disepakati. Sedangkan akatlisyarakah(kerjasama sewa) merupakan
kerjasama dimana nasabah harus membayar kepadaskaekar porsi yang
dimiliki oleh Bank. Pembiayaan dengan akadrabahahlebih banyak diminati
oleh nasabah yang ingin mengambil pembiayaan dejagayka waktu pendek
atau kurang dari lima tahun dan pembiayaan dengad musyarakahlebih
banyak diminati oleh nasabah yang ingin mengandnhljayaan dengan jangka
waktu panjang yaitu lebih dari lima tahun. Dari @i@ran di atas sama dengan
pembahasan yang peneliti lakukan mengenai dua yagl digunakan oleh satu

perusahaan yang di pakai untuk melengkapi prose®@li yang mereka lakukan,
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pada produk MULIA di Pegadaian menggunakan dua algal yaitumurabahah
danrahn *®

Berikutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Aloh&ifaul Qulub yaitu
“Analisis hukum Islam terhadap produk Kepemilikamgm Mulia (KLM) di PT
Bank BRI Syariah KCP Sidoarjo”. Dalam penulisanmpeneliti menggunakan
metode penelitian deskriptif,kualitatif produk Kepékan Logam Mulia (KLM)
di PT. BRI Syariah KCP Sidoarjo, dalam menjalankakanisme operasionalnya
menggunakan dua akad yaitu akgaltd danijarah. Dimana dalam kedua akad
tersebut nasabah diharuskan membayar uang mukalagk komoditi (LM
emas) dijadikan sebagai jaminan. Kedua, terkaiggenaan istilah margin pada
upah sewa tempat penyimpanan LM KLM seharusnya merakan istilalgard
karena upah darjarah dalam ekonomi Islam disebgfard. ketiga, bank BRI
Syariah KCP Sidoarjo dalam penetapan dua ajad danijarah pada produk
Kepemilikan Logam Mulia (KLM) yang mana akad peayasian kepemilikan
logam mulia merupakan akumulasi dua akad yang tiek@agandung unsur
ketidakpastian (gharar). Penelitian ini mendekamghn hal yang akan peneliti
teliti yaitu kepemilikan logam mulia, akan tetapigh ad perbedaan dari akad
yang akan saya teliti, dan terdapat perbedaan guosgau proses kepemilikan
logam mulia, antara produk PT Bank BRI Syariah K8Eoarjo dengan PT

Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu.

** Rosyida Eva“Analisa Perbandingan Pembiayaan Hunian Syariah Bem Akad
Murabahah Dan Akad Musyarakah Pada Bank MuamalaidiSKasus Pada Bank Muamalat
Surabaya)”Universitas Islam Indonesia : Skripsi, Ekonomi. @01

19 Sifaul Ahmad Qulub‘Analisis Hukum Islam Terhadap Produk Kepemilikaoghm
Mulia (KIm) Di Pt Bank Bri Syariah Kcp SidoarfoUniversitas Islam Indonesia: Sripsi, Ekonomi
Islam. 2012), h.14.
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Dan penelitian yang di lakukan oleh Arma Safitmngan judul “ pengaruh
penjualan produk logam mulia terhadap peningkatmd@patan pada pegadaian
syariah cabang cinere” penelitian kuantitatif mengiy tingkatan pendapatan
produk MULIA yang ada di pegadaian syariah cabaimge@. Dan mengunakan
analisis kuantitatif statistik, produk logam muhaenggunakan dua akad yaitu
akad murabahahdan akadrahn, mulia adalah kepemilikan emas dengan kes
maupun kredit,di Cinere sendiri banyak peminat togaulia semua dikarenakan
bahwa emas masih jadi salah satu pilihan masynakiatk berinvestasi jangka
panjang, maka dari itu ia tertarik dengan produKianapakah mempengaruhi
pendapatan di pegadaian syariah cabang Cinere btgrsedan dalam
kesimpulannya ia mengatakan bahwa produk mulia nvasi relatif kecil
kontribusinya terhadap total pendapatan pegadaianeinggunakan perhitungan
dengan menggunakan tabel summary tetapi sangat aweantampak positif dan
baik bagi pegadaian, karena banyak faktor salamgatadalah lamanya barang
logam mulia yang di pesan sampai ke pegadaiareitdis dan tidak adanya stock
barang yang mereka siapkan untuk nasabah yangrimginbeli logam mulig®

Melihat dari penelitian-peneltian diatas penulishgiea adanya perbedaan
dari skripsi yang akan penulis buat, skripsi ininggunakan penelitian lapangan
(Field Reseachyleskriptif penelitian kualitatif , penelitian iniembahas tentang
implementasi akadnurabahahpada produk mulia di PT pegadaian (persero)
Cabang Bengkulu produk yang di adopsi dari pegadayariah cabang bengkulu

apakah telah sesuai dengan kepatuhan syariahrataipgprinsip syariah.

% safitri Arma“ Pengaruh Penjualan Produk Logam Mulia TerhadapniPgkatan
Pendapatan Pada Pegadaian Syariah Cabang Cinere,(Universitas Indonesia: Sripsi,
Managemen. 2012).h.17.
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Setelah membaca skripsi diatas sebagai relevasskigosi yang peneliti
akan tulis. Sehingga menemukan garis besar, peabepanelitian ini dengan
penelitian-penelitian terdahulu adalah titik pemdssn yang telah di batasi untuk
mengetahui implementasi akaturabahahpada produk MULIA lebih mendalam
lagi.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah pienmellapangan
(Field Reseach)yaitu penelitian yang mencari data secara langskeg
lapangan, dalam hahi terhadap PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu
Penelitian  deskripstif, yaitu penelitian yang mgagbarkan data dan
informasi dilapangan berdasarkan fakta yang dipérailapangan secara
mendalant?

Sedangkan penelitian kualitatif adalah metode pigarel yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, diganalintuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamidf. Sehingga hasil data tidak diolah secara
statistik melainkan diolah secara induktif.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan enygaitiis subjek
kajian dengan melakukan pengamatan langsung. Beme@ngadakan
kunjungan pada PT Pegadaian (persero) cabang Hardgu berkomunikasi
dengan pimpinan dan karyawan PT Pegadaian (PeGabang Bengkulu.

2. Waktu dan lokasi penelitian

! Sumadi Suryabratdleteodologi PenelitiaiJakarta: PT Rajagrafindo, 2004), h.76.
22 sugiyono,Metodologi Penelitian PendidikafPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 15.
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Waktu yang digunakan dalam penelitian ini di ladboulan April

2016 s.d Juli 2016 pada saat pengambilan datarpartnengenai sejarah
dan gambaran umum PT Pegadaian (Persero) CabargkubenlLokasi
penelitian adalah di PT Pegadaian (Persero) CaBangkulu terletak di
JL.Veteran No. 1 Jitra (sebelah RS.Bayangkara) khdag PT Pegadaian
(persero) Cabang Bengkulu merupakan perusahaan wanignbergerak di
bidang pelayanan dan jasa gadai yang bermanfaatik umembantu
masyarakat yang membutuhkan dana cepat, denganvardaa berbagai
macam produk. Lokasi ini di pilih dikarenakan beradi pusat kota.
Sehingga peneliti dapat lebih mudah meneliti damgamati mekanisme
produk MULIA yang di jalankan PT Pegadaian (Pers@abang Bengkulu.
. Informan penelitian

Sasaran penelitian adalah sumber utama dalam meleipedata,
adapun yang dijadikan informan penelitian ini ablala
a. Pimpinan PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu
b. Karyawan PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu

c. Nasabah PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu

. Sumber dan Teknik pengumpulan data
a. Sumber data

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang gkawlis gunakan
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder:

1) Data primer
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Sumber data primer yaitu data yang diperoleh |amgsdari
sumber pertam@. Sumber data primer yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh dengara caawancara
langsung dengan karyawan, nasabah, dan pimpinanP&gfadain
(Persero) Cabang Bengkulu.

2) Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang dapat mkambe
informasi atau data tambahan yang dapat mempedaiatpokok, baik
yang berupa manusia atau benda (majalah, buku,nKaita?* Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data sekundexlafd dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian data-data lain yang
berkaitan dengan tema skripsi ini.

5. Teknik Pengumpulan Data
pengumpulan data yang di butuhkan dalam peneiitiadi peroleh

dengan cara sebagai berikut :

1) Observasi
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala gamgak pada objek
penelitian, dengan cara menghimpun bahan-baharakegtn (data)

yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan da

2 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & BBandung: Alfabeta,
2008), h. 225.
** Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & .Bh.226.
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pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gggalg sedang
dijadikan sasaran pengamatan. Dalam hal ini pemypsugunakan
untuk mengamati bagaimana kepatuhan syariah padad ak
murabahahproduk MULIA yang telah di jalankan di PT. Pegaatai
(Persero) Cabang Bengkulu.
2) Wawancara Mendalam
Teknik tanya jawab lisan antara dua orang ataunlsbcara
langsung. Wawancara yang dilakukan dalam metodditadifa
cenderung tidak formal seperti obrolan-obrolan aimgBersifat
mendalam dan segala sesuatunya dikembangkan seoidhi
penelitinya®
Teknik ini digunakan sebagai instrumen untuk mermipgér
data secara langsung dengan narasumber agar Ieds |
permasalahan yang akan dibahas, yaitu PengelolRdgadaiaan
(Persero) Cabang Bengkulu. Adapun pihak-pihak ydipapdikan
informan saat penyusun melakukan wawancara adalah :
a. Pimpinan PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu
b. Karyawan PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu
c. Nasabah PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu
6. Instrumen penelitian
Adapun yang di jadikan instrumen penelitian dalaemperoleh

data ini adalah :

» Mudjaharin Thihir, Memahami Kebudayaan, Teori, Metodologi, Dan Aplikas

(Semarang: Fasindo Press, 2007), h. 58.
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1) Alat perekam (HP, kamera) untuk mengambil gambkansz kegiatan
penelitian dilakukan dan untuk merekam hasil peardign dalam
waktu wawancara pada saat penelitian.

2) Dokumentasi PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkilik melihat
atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuatsalbjek sendiri.

7. Teknik Analisis Data

Merupakan upaya mencari dan menata secara sistegattan
hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk mé&aitkgn pemahaman
penelitian tentang kasus yang diteliti.

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh dagil panelitian,
penulis menggunakan analisa deskriptif kualitagi&itu analisis yang
mewujudkan bukan dalam bentuk angka melainkan dbkmtuk lapangan
dan uraian deskriptif. Adapun cara pembahasan yhggnakan untuk
menganalisa data dalam hal ini dengan menggunasi@npikir induktif
yaitu berangkat dari fakta-fakta atau peristiwagtisva yang bersifat
empiris kemudian temuan tersebut dipelajari damaldisis sehingga bisa
dibuat suatu kesimpularKemudian dianalisis dengan data yang ada,
selanjutnya dengan analisis seperti ini akan diketapakah produk
MULIA di PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulahtelemenuhi
syarat akan kepatuahan syariah dengan prinsipipigariah yang ada.

8. Sitematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian adalah

sebagai berikut :



18

BAB 1 PENDAHULUAN dalam bab ini berisikan latar lakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunzenelitian,
penelitian terdahulu, landasan teori, metode ptseli

BAB Il KAJIAN TEORI dalam bab ini berisikan definigsnplementasi,
apa itu akad, syarat dan ketentuan akad, AWadabahah akadrahn
dan teorisharia compliance

BAB 1l GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN profil dari PT
Pegadaian  (persero) Cabang Bengkulu,sejarah lsawisi
misi,tujuan,dan produk.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN bab in
menjelaskan dari hasil dari rumusan masalah yaiglakBanaan
Pembiayaan MULIA dengan AkadVvurabahah di PT.Pegadaian
(Persero) Cabang Bengkulu dan Pelaksanaan Ekaebahah produk
MULIA di PT.Pegadaian (Persero) Cabang Bengkuluticfiau dari
sharia compliance.

BAB V PENUTUP dalam bab ini menjelaskan secarakahgesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian serta memberikaran mengenai

penelitian.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Teori implementasi

Kata implementasi berasal dari bahasa Inggrismplementyang
berarti menyediakan sarana untuk melaksanakan tasgsaagive practical
effect to(menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuzin)Meter dan
Van Horn merumuskan proses implementasi sebagiakan-tindakan yang
dilakukan baik oleh individu-individu atau pejalpsfabat atau kelompok-
kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkantexd@apainya tujuan-
tujuan yang telah digariskan dalam keputusan Ketrjaaarf’

Dengan demikian berdasarkan pengertian kata impisiatersebut,
maka implementasi gadai dengan akadabahahdanrahn dapat dipandang
sebagai proses melaksanakan pembiayaan berdagaiksip-prinsip syariah
yang dilakukan oleh pegadaian kepada nasabahnygawlemenggunakan
akadmurabahah(salah satu akad jual beli) sekaligus akatth (gadai).

B. Ketentuan Akad
1. Definisi Akad
Menurut Syamsul Anwar, bahwa istilah perjanjiaeetut akad
dalam hukum Islam. Kata akad berasal dari kata@d,' yang berarti
mengikat, menyambung atau menghubungkan atau akdalaha

pertemuan ijab dan kabul sebagai pernyataan dwk itau lebih untuk

*®Solichin Abdul Wahab,Analisis Kebijaksanaan Dari Formulas Ke Implementas
Kebijaksanaan Negar@lakartaBumu Aksara, 2004) h. 65.

19
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melahirkan suatu akibat hukum pada obyeKriydaknaar-rabtu secara
luas dapat diartikan sebagai ikatan antara bebepdpk. Arti secara
bahasa ini lebih dekat dengan makna istilah fighgyhersifat umum,
yakni keinginan seseorang untuk melakukan sesumdik keinginan
bersifat peribadi maupun keinginan yang terkaitgaenpihak lairf®
2. Rukun dan Syarat Akad

Agar suatu akad mempunyai kekuatan mengikat kapada pihak
dan sah menurut syariah, maka harus terpenuhi tsgamra rukunnya
sebagai berikut :
a. Akid(pihak yang bertransaksi)

Akid adalah pihak-pihak yang akan melakukan perjanjian,
dalam hal jual beli mereka adalah penjkual dan m@dimBkid ini
disyaratkan harus memiliki sifat ahliyah dan wilay&ifat ahliyah
maksudnya adalah para pihak yangakan mengikatngarjaharus
memiliki  memiliki kecakapan dan kepatutan untuk gikat
perjanjian. Untuk memiliki sifat ahliyah ini, sesang disyaratkan
telah baligh dan berakal sehat. Yang dimaksud desgat wilayah
adalah hak atau kewenangan seseorang yang mehelggdéaas syar’i

untuk mengikat suatu perjanjian atas suatu obyeiert®l dengan

77 Sri Iminiyati Neni,Perbankkan Syariah Dalam Persepektif Hukum Ekon(Baindung
: CV Mandar Maju, 2013), h.75.

% Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalgh(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008),h.47-48.
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syarat orang tersebut merupakan pemilik asli, \wtdu wakil atas
suatu obyek tertentu terseBtit.
Para ahli figh telah memerinci kondisi-kondisi ¢ty pada

akid yang menyebabkan tidaknya sahnya akad, yaitu :

(1) Gila, tidur, berlum dewasa.

(2) Tidak mengerti apa yang diucapkan.

(3) Akad dalam rangka belajar atau bersandiwara.

(4) Akad karena kesalahan

(5) Akad karena dipaksA.

b. obyek Perjanjian.
obyek perjanjian adalah sesuatu di mana perjajiEkukan

diatasnya sehingga mempunyai akibat hukum terteltg berupa
barang atau manfaat tertentu. Syarat-syarat obgg&rjian adalah :

1) Harus sudah ada ketika akad dilakukan.Tidak boleakakan
akad atas obyek yang belum jelas dan tidak adameetd.

2) Harus berupa harta yang diperolehlsgmard untuk ditransaksikan
dan dimiliki penuh oleh pemiliknya. Tidak boleh tsansaksi atas
bangkai, darah, babi dan lain-lain. Begitu jugaabhgryang belum
berada dalam genggaman pemilik seperti ikan yangjhmazerada

di lautan.

» Muhammad Azzam Abdul AzizFigh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam,
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), h.28.

* Ghufron A.Mas'ad,.Figh Muamalah KontekstuaCet.1, (Jakarta: PT Raja Grasindo
Persada, 2002), h. 56.
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3) Obyek transaksi harus bisa diserahterimakan paalatsgadinya
akad, atau dimungkinkan dikemudian hari.

4) Adanya kejelasan tentang obyek transaksi, artimyary tersebut
diketahui secara detail oleh kedua belah pihaknggfai tidak
bersifat majhul (tidak diketahui) dan mengandungunrgharar.

5) Obyek transaksi harus barang suci bukan baranghaji

c. ljab dan Kabul
ljab artinya ungkapan yang yang disampaikan olemilpge

barang (penjual) walaupun datangnya kemudian. Kahdlah
ungkapan yang menunjukkan dari orang yang akan amei¢) barang
(pembeli) walaupun datangnya di awal. Para ulamaZlrab Hanafy
mendefinisikan ijab sebagai penetapan perbuatatentar yang
menunjukkan kerelaan yang diucapkan oleh orangumext baik yang
menyerahkan maupun yang menerima. Sedangkan katalhha
ucapan orang setelah orang yang mengucapkan ijabg ya
menunjukkan kerelaan atas ucapan orang pertamdapanulama di
luar mazhab Hanafy, ijab adalah pernyataan yangakedari orang
yang menyerahkan benda, baik dikatakan oleh orartgma maupun
oleh orang kedua, sedangkan Kabul pernyataan darngoyang
menerima barang. ljab Kabul harus memenuhi syseaas sebagai
berikut :

1) Adanya kesesuaian maksud dari kedua belah pihak.

*! Hakim Atang Abd Figih Perbankan Syariah.h.112.
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2) Adanya kesesuaian antara ijab dan Kabul dalam Hwalelo
transaksi atau harganya.

3) Adanya pertemuan antara ijab dan kabul artinya rbtan dan
nyambung serta dalam satu majelis. Satu majeliayartsuatu
kondisi yang memungkinkan kedua pihak untuk membuat
kesepakatan atau pertemuan pembicaraan dalam datek o
transaksp?
ljab kabul akan dinyatakan batal, jika :

1) Penjual menarik ijabnya sebelum ada kabul dari gémb
2) Adanya penolakan ijab oleh pembeli, dalam arti gpag
diucapkan penjual ditolak oleh pembeli.
3) Berakhirnya majelis akad sementara kedua belalk gobum
mencapai kesepakatan.
4) Hilangnya sifat ahliyah (kecakapan dan kewenangaanu
bertransaksi) secara sementdfa .
C. Ketentuan Akadviurabahah
1. Definisi AkadMurabahah
Akad murabahahmenurut UU No.21 tahun 2008 merupakan akad
yang dipergunakan oleh bank syariah, UUS, dan BRRE hanya untuk
kegiatan menghimpun dana dalam bentuk investasipbedeposito,
tabungan atau bentuk lain yang dipersamakan deitgarietapi juga

untuk kegiatan menyalurkan pembiayaan bagi hasisgs membeli dan

% Ghufron A.Mas’adiFigh Muamalah Kontekstualh. 70.
** Lisna,Makalah Akad Mudharabah, Murabahah, Musyarakakses 05 Mei 2016).
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menjual atau menjamin atas resiko sendiri surabhdrga pihak ketiga
yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata. Henaatau pembiayaan
murabahahjuga menjadi produk yang ditawarkan Pegadaian. uvign
Sutan Remi Sjahdenmurabahah adalah jasa pembiayaan dengan
mengambil bentuk transaksi jual beli dengan cicilBada perjanjian
murabahahataumark up bank membiayai pembelian barang atau asset
yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membelindpaitar dari
pemasok barang dan kemudian menjualnya kepada atadaipsebut
dengan menambahkan suatark upatau keuntungatf.

Menurut Muhammadmurabahahadalah menjual dengan harga
asal ditambah dengamargin keuntungan yang telah disepaKati.

Menurut wangsawidjaja akad murabahah adatatsaksi jual beli
suatu barang sebesar harga perolehan barang ditadgmgyanmargin
yang disepakati oleh para pihak, dimana penjual gméormasikan
terlebih dahulu harga perolehan kepada penibeli.

Menurut Dewan Syariah Nasionalurabahah adalah menjual
suatu barang dengan menegaskan harga belinya keymadbeli dan
pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebsgmi Perjanjian
murabahahadalah jasa pembiayaan dengan mengambil bentukaksi

jual beli dengan angsuran. Pada perjaanjraarabahah pegadaian

* Hakim Atang Abd,Figih Perbankan Syariah(Bandung: PT Refika Aditama, 2011).
h.202

* Muhammad System Dan Prosedur Operasional Bank Islé#ogyakarta : Ull Press,
2000), h.22.

*® Wangsawidjaja,Pembiayaan Bank SyarialfJakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2012) h.200.
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membiayai pembelian barang atau asset yang dibartublieh nasabahnya
dengan membeli barang itu dari pemasok barang damudian
menjualnya kepada nasabah tersebut dengan menaanbasikatu
keuntungan. Dengan kata lain, penjualan barang pégfadaian kepada
nasabah dilakukan atas dasast plus profit Pembayaran dari nasabah
dilakukan dengana cara angsuran dalam jangka wgkhg telah
ditentukan. Sistem pembayaran secara angsurandikenal dengan
istilah bai’ bitsaman ajil Baik mengenai barang yang di butuhkan oleh
nasabah maupun tambahan biaya yang akan menjadilamkbagi
Pegadaian, dirundingkan dan ditentukan dimuka glebadaian dan
nasabah yang bersangkutan. Keseluruhan harga balidagar oleh
pembeli (nasabah) secara angsuran. Pemilikan dsset atersebut
dialihkan kepada pembeli (nasabah) secara propaisgesuai dengan
angsuran-angsuran yang telah dibayar. Dengan demibarang yang
dibeli berfungsi sebagai agunan sampai seluruhakidlynasi. Pegadaian
diperkenankan pula meminta agunan tambahan darabahs yang
bersangkutar’

2. Syarat-Syarat AkaMurabahah

Syarat lazimnyanurabahahterdiri atas

a. Mengetahui harga pertama (harga pembelian)
b. Mengetahui besarnya keuntungamafgin)
c. Modal hendaknya berupa komoditas yang memilki kesamadan sejenis,

seperti benda-benda yang ditakar, ditimbang datudi

*” HabiburrahumMengenal Pegadaian Syariahh.45.
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d. Obyek transaksi dan alat pembayaran yang diguntdalk boleh berupa
barang ribawi.
e. Akad jual beli pertama harus sah adanya, artingmsaksi yang
dilakukan penjual pertama dan pembeli pertama rsai®
3. Macam-MacanMurabahah
Murabahahdapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
a. Murabahahtanpa pesanan.

Yaitu jual belimurabahahdilakukan dengan tidak melihat ada
yang pesan atau tidak, sehingga penyediaan barkgldn sendiri
oleh bank syariah atau lembaga lain yang memalsa# jai, dan
dilakukan tidak terkait dengan jual belurabahahtu sendiri.

b. Murabahahberdasarkan pesanan.

Yaitu jual belimurabahahdimana ah dimana dua pihak atau
lebih bernegoisasi dan berjanji satu sama lain kumbelaksanakan
suatu kesepakatan bersama, dimana pemesan (nasarahjta bank
untuk membeli aset yang kemudian dimiliki secara skeh pihak
kedua. Jika dilihat dari sumberdana yang digunakamka
pembiayaarmurabahahsecara garis besar dapat dibedakan menjadi
tiga kelompok, yaitu :

1) Pembiayaarmurabahahyang didanai dengan URIAutgrestricted
invesment accourtau investasi tidak terikat).
2) Pembiayaanmurabahah yang didanai dengan RIArestricted

invesment accoumttau investasi terikat).

¥ Wiroso,Jual Beli Murabahahh.17
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3) Pembiayaamurabahahyang didanai dengan modal instansi ( bank
atau pegadaiary.

Jika dilihat dari cara pembayarannya, makarabahahdilakukan

dengan 3 (tiga) cara, yaitu :

1) Murabahahtagsid ialah jual belimurabahahdimana pembayaran
cicilan dilakukan secara angsuran rutin tiap bulan.

2) Murabahah mu’ajjal, ialah jual beli murabahah dimana
pembayaran cicilan dilakukan di awal bulan sajambkdian
dilunasi sekaligus di akhir bulan sesuai kesepakata

3) Murabahah nagdanialah jual belimurabahahdimana pembayaran
dilakukan secara tunai di awal akdd.

4. Pihak-Pihak dalam Akallurabahah

a. Pegadaian
Pegadaian bertindak sebagai pembayar harga baegrap&

pemasok barangypplie) untuk dan atas nama pembeli (nasabah).

b. Nasabah

Nasabah Pegadaian bertindak sebagai pembeli bdeargan

membayar harga barang secara angsuran.

¥ Adi Warman Karim,Bank Islam Analisis Figih Dan Keuanga@lakarta:PT Raja

Grafindo Persad2006) ,h115.
** Adi Warman KarimBank Islam Analisis Figih Dan Keuangarh.116.
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c. Pemasok barangs\ipplie) Bertugas menyediakan dan mengirimkan
barang yang dibutuhkan oleh pembeli (nasafah).
5. Bentuk PerjanjiatMurabahah
Perjanjianmurabahahmerupakan salah satu bentuk pembiayaan
secara kredit karena pembiayaannya dilakukan padduwatuh tempo
atau secara angsuran. Mula-mula Pegadaian membelika menunjuk
pembeli (nasabah) sebagai agen Pegadaian untuk efidmbang yang
diperlukannya atas nama bank dan menyelesaikan gyardn harga
barang dari biaya bank. Bank seketika itu juga oednparang tersebut
kepada pembeli (nasabah) pada tingkat harga yaseju@ii bersama
untuk dibayar dalam jangka waktu yang disetujushera. Pada waktu
jatuh tempo, pembeli (nasabah) membayar hargabpraing yang telah
disetujui kepada bank. Perjanjiamurabahah juga dijalankan di
pegadaian berupa jual beli logam mulia atau emasgate akad
murababahdanrahn*?
6. BerakhirnyaMurabahah
Para ulama figih berpendapat bahwa akadrabahah akan
berakhir, apabila terjadi hal-hal sebagai berikut :
a. Pembatalan akad jika terjadi pembatalan akad okxhbpli, maka
uang muka yang dibayar tidak dapat dikembalikan.
b. Terjadinya aib pada obyek barang yang akan dijaabykejadiannya

ditangan penjual.

*I Wawancara Kasir Ups Penurunan Ibu Mika Lindayaan@gal 01 Mei 2016).
* Muhammad System Dan Prosedur Operasional Bank Isléfogyakarta : PT Utama
indah Press, 2000), h 127.
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c. Obyek hilang atau musnah, seperti emas yang akaal diilang
dicuri orang.

d. Tenggang waktu yang disepakati dalam akadrabahah telah
berakhir. Baik cara pembayarannya secara seka#itaigoun secara
angsuran.

e. Menurut jumhur ulama bahwa akadurabahahtidak berakhir, jika
salah seorang yang berakad meninggal dunia, sedangk
pembayarannya belum Ilunas maka ahli warisnya, yhaagus
membayar luna¥’

Landasan Hukunmurabahahadalah sama landasan hukum
jual beli , yaitu Al-Qur’an, As-Sunnah, dan ijmaanha.
3y el 28 2Kl 8T Y 14T 0 @ g
Artinya: ’

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglin
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiyjakedengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-gilikantara

kamu.” (Qs. An-Nisaa: 29).

Sedangkan fatwa Dewan Syariah Nasional yang barkait
dengan transaksnurabahahadalah :
a. Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 4/DSN-MUI/IV/2G8@aggal

1 April 2000 tentangnurabahabh.

* Ghufron A.Mas'adiFigh Muamalah Kontekstualh.34.
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b. Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 13/DSN-MUI/IX/2000
tanggal 16 September 2000 tentang uang muka dalam
murabahah

c. Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 16/DSN-MUI/IX/2000
tanggal 16 September 2000 tentang diskon datamabahah

d. Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 17/DSN-MUI/IX/2000
tanggal 16 September 2000 tentang sanksi atas atasabmpu
yang menunda-nunda pembayaran.

e. Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 23/DSN-MUI/III/200
tanggal 28 Maret 2002 tentang potongan pelunasdamda
murabahat*

D. Ketentuan AkadRahn
1. Defini akadRahn

Transaksi hukum gadai dalam figih Islam disedratahn. Ar rahn
adalah suatu jenis transaksi perjanjian untuk meamabuatu barang
sebagai tanggungan utang. Pengertiznahn dalam bahasa arab berarti
tetap®

Sedangkan menurut Sabiqg tetap dan kekal dimaksed,pakan
makna yang tercakup dalam kafshabsy yang berarti menahan. Kata ini

berarti materil. Karena itu, secara bahasa &ata@ahn berarti menjadikan

sesuatu barang yang bersifat materi sebagai pergikang,rahn adalah

* Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional Mui, Edisii§iérahun 2006.
*> Wahbah ZuhailyAl-Figh Al-Islam Wa AdilllaluhyBeirut: Dar Al-Fikr, 2002), Jilid 4,
h. 4204.
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menjadikan barang yang mempunyai nilai harta mémandangasyara’
sebagai jaminan hutang, hingga orang yang berstagklpoleh
mengambil hutang atau ia bisa mengambil sebagiamf@mat) barangnya
itu.*®
2. Syarat dan Rukun Akadahn
Menurut jumhur ulama selain hanafiah, rukun jamiadalah :

a. Sighat(ijab gabul).

b. Rahin dan Murtahir{orang yang berakad).

c. Marhun (barang yang dijadikan jaminan).

d. Marhun bih(hutang)*’

Syarat jaminan menurut ulama figh adalah sesuagatenukun
jaminan itu sendiri. Artinya syarat terkandung dilaim rukunnya.
Syarat jaminan meliputi :

a. Syarat yang terkait dengan orang yang berakadu yedtkap
bertindak menurut hukum kecakapan ini menurut jumilama
adalah orang yang dewasa dan berakal.

b. Sighat ( ijab dan gabul). Menurut ulama Hanafiah bahahn
tidak boleh dikaitkan dengan syarat tertentu atasaryang akan
datang.

c. Syaratmarhun bih (hutang) adalah merupakan hak yang wajib
hutang itu boleh dilunasi dengan barang jaminarasjetlan

tertentu®®

*® Abdul Ghofur AnshoriGadai Syariah. h. 72.
*” M. Habiburrahum DkkMengenal Pegadaian Syariahh.. 175.
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Rukun dan syarat sahnya jaminan ini dirumuskangsetmeerikut:
a. Yang menjamin disyaratkan ahli dalam mengendalikartanya
(baligh dan berakal).
b. Orang yang dijamin disyaratkan terlepas dari utgmgg mau
dibayar.
c. Penerima jaminan disyaratkan dikenal betul-betutholyang
menjamin.
d. Harta yang disyaratkan banyaknya.
e. Sighat (ijjab qgabul) disyaratkan dengan lafal yang merkkga
jaminan?®
3. Al-marhun(Benda Yang Bisa Menjadi Jaminan)
Jika ditinjau dari segi dapat tidaknya dipindahkaenda dapat
dibagi dua yaitu:
a. Benda bergerak
Benda bergerak adalah dapat dipindahkanditavah dari
asalnya ke tempat lain, dengan bentuk serta keduttdnberubah.
b. Benda tetap
Benda tetap adalah benda yang tidak mungkin (tcthdat)

dipindahkan dan diubah dari asalnya ketempattain.

*® Abdul Ghofur Anshori Gadai Syariah Konsep Implementasi Dan Institusisasi
Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 20088h.

**Indah LunaMakalah PegadaiaigAkses 06 Mei 2016).

> Antonio Muhammad Syafi'iBank Syariah Dari Teori Ke PraktikJakarta: Gema
Insani Pers,2001), h. 128.
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E. Sharia CompliancéKepatuhan Syariah)

Kepatuhan terhadap hukum, norma-norma dan aattaan membantu
memelihara reputasi lembaga keuangan syariah, gghisesuai dengan harapan
dari para nasabah, pasar, dan masyarakat secalarkban. Budaya kepatuhan
sebagai nilai perilaku dan tindakan yang menduktergiptanya kepatuhan
terhadap ketentuan peraturan perundang-undanggrbgalaku, termasuk prinsip
syariah bagi lembaga keuangan syariah.

1. Kerangka Dasar Kepatuhan Syari'&haria Complience

Kepatuhan syariah adalah bagian dari pelaksanfamework
manajemen resiko dan mewujudkan budaya kepatulamaaengelola resiko
perbankan Islam maupun lembaga keuangan syariahbaok. Kepatuhan
syariah gharia compliancejuga memiliki standar internasional yang disusun
dan ditetapkan olelslamic Financial Service BoardFSB) dimana kepatuhan
syariah merupakan bagian dari tata kelola lembegg¢rate governange*

Secara umum, konsep dasar fungsi kepatuhan berfiseismgai
pelaksana dan pengelola risiko kepatuhan yang betkwsi dengan satuan
kerja dalam manajemen resiko. Fungsi kepatuhan kuaa tugas
pengawasan yang bersifgreventif dan menjadi elemen penting dalam
pengelolaan dan operasional bank syariah, pasamlmaduransi syariah,
pegadaian syariah serta lembaga keuangan syarialbank (koperasi jasa

keuangan syariah). Hal ini dilakukan untuk memastikbahwa kebijakan,

°! Haniah Ilhami, “Pertanggungjawaban Dewan Pengawgerigh Sebagai Otoritas
Pengawas Kepatuhan Syariah Bagi Bank Syariah” aliMimbar Hukum(Oktober,2009), h.477.
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ketentuan, sistem dan prosedur yang dilakukan péebankan Islam maupun
lembaga keuangan syariah non bank telah sesuaiadekgtentuan dan
peraturan perundang-undangan bank Indonesia, ReateriBapepam-LK,
Fatwa MUI, serta penetapan hukum yang telah ditetapdalam standar
internasional IFSB, AAOIFISyariah Supervisory Boai(®SB)>?

Elemen yang memiliki otoritas dan wewenang dalamlakugan
pengawasan terhadap kepatuhan syariah adalah DBemgawas Syariah
(DPS). Dewan Pengawas Syariah (DPS) melengkaps tpgagawasan yang
diberikan oleh komisaris, dimana kepatuhan syas@makin penting untuk
dilakukan dikarenakan adanya permintaan dari n&sabgar bersifat
inomorvatif dan berorientasi bisnis dalam menawarikestrumen dan produk
baru serta untuk memastikan kepatuhan terhadaprigtam>?

2. Efektivitas Fungsi Kepatuhan Syariah

Untuk melakukan efektivitas dalam kepatuhan syariahaka
diperlukan beberapa upaya, yaifrotektif yaitu memastikan terciptanya
ketaatan terhadap kebijakan, ketentuan dan pematang berlaku melalui
analisis di bidang keuangan, akuntansi, operasitarakegiatan lainnya dalam
pemeriksaan  maupun pengawasamnstruktif yaitu menjaga tingkat
kehematan penggunaan sumber daya dan efektivitsis yang maksimal
melalui saran perbaikan dan informasi obyektif Untuelakukanreview pada

semua tingkatan manajemen, yaitu memberikan rekdaselyang bermanfaat

>2 Zamir Igbal,Pengantar Keuangan Islam Teori dan Praktélgkarta: Prenada Media
Group, 2008), 365

> Agus Triyanta, Implementasi Kepatuhan Syariah daRenbankan Islam (Syariah)
(Studi Perbandingan antara Malaysia dan IndoneRia)al Hukum (Oktober, 2009), h.114.
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bagi seluruh manajemen sebagai penyempurnaan kaijdalam rangka
mencapai tujuan organisasi melalui identifikasisd@dgemungkinan risiko dan
penyimpangan untuk memperbaiki dan meningkatkasieei penggunaan
sumberdaya dan dana, sehingga penyimpangan degetetesi>*

3. Dewan Pengawas Syariah

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata dewan adalan baohg terdiri
dari beberapa orang yang pekerjaannya memutuslaratsedengan jalan
berunding. Pengawas berasal dari kata awas, yamgrtibgpengawas.
Sedangkansyariah adalah segala titah Allah yang berhubungan dengan
tingkah laku manusia diluar yang mengenai akhlajkari@8h juga bisa
diartikan sebagai nama bagi hukum-hukum yang leermifaliatt’

Dalam refrensi lain dikatakan Dewan Pengawas Syd4idPS) adalah
lembaga independen atau hakim khusus dalam fighmalad. Namun,
Dewan Pengawas Syariah bisa juga anggota diluafigl tetapi juga dalam
bidang lembaga keuangan Islam dan figh muamalatvaDePengawas
Syariah (DPS) adalah lembaga yang berkewajiban amahlgan, meriview,
dan mengawasi aktivitas lembaga keuangan agar diymitinkan bahwa
mereka mematuhi aturan dan prinsip syariah Islam.

DSN-MUI membentuk Dewan Pengawas Syariah (DPS) dliiafs
lembaga keuangan syariah. Hal ini tertuang dalapukesan Dewan Syariah
Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomd@3 tahun 2000

tentang Petunjuk Penetapan Anggota Dewan Pengayeamls (DPS) pada

>4 Zamir Igbal dan Abbas MirakhoPengantar Keuangan Islanh.368.
%5 Depdiknas Kamus Besar Bahasa Indonesatisi Ill, (Jakarta: Balai Pusaka, 2005),
h.260.
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Lembaga Keuangan Syariah yang ditetapkan di Jagada tanggal 01 April

tahun 2006?

Hubungan antara DSN dan DPS memang tidak terbaties gemberian
fatwa atas produk, jasa dan transaksi keuangan gkag dilakukan oleh
lembaga keuangan, tetapi juga harus menentukaregrpsrifikasi dan
memonitor pengelolaan lembaga keuangan. Secara ummgas DSN dan
DPS meliputi:

a. Penentuan transaksi keuangan yang diperbolehamsdksi dalam
keuangan haruslah sesuai dengan syariah. Apabilarggean prinsip
syariah tidak dilaksanakan dengan konsisten walaugeatif dalam
menjalankannya tentu akan menurunkan nilai hakaki drinsip syariah
itu sendiri.

b. Purifikasi adalah memisahkan yang haram (yang ksgpaada dan
jumlahnya relatif kecil) dari yang halal, bukan meamkan yang halal
dari yang haram.

c. Transaksi keuangan syariah harus memberikan pergah terhadap
yang haram khususnya untuk menjaga keimanan, kedandudan akal
mereka. Dan memberikan kepentingan nasabah secg@argional.

d. Monitor kepatuhan, Pengawasan kepatuhan dapatuldak dengan
memonitor pelaksanaan sejak awal hingga akhir, aeuk kajian atas
dokumentasi transaksi, dan membuat laporan yanga#tan tepat waktu

atas penyimpangan yang ada.

% DSN-MUI dan BI, Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional untuk Lenzag
Keuangan Syari’ah(Jakarta: DSN-MUI dan BI, Cet |, 2001).h.57.
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e. Kepedulian terhadap masyarakat sekitar. Ide dem@redonomi Syariah
juga untuk memanfaatkan sumber daya yang telaptdi@n Allah Swt
dan diciptakan untuk kemashlahatan manusia.

f. Tanggung jawab sosial, mengingat tingkat pemahagaankecanggihan
ekonomi syariah masih relatif rendah maka tanggawgb sosial ini juga
dapat mencakup tanggung jawab peningkatan pendidideonomi
syariah>’

4. Tugas dan Fungsi Dewan Pengawas Syariah (DPS)

a. Tugas Dewan Pengawas Syariah (DPS)

1) Berdasarkan Surat Keputusan DSN Nomor. 3 Tahun 280tang
Petunjuk Penetapan Anggota Dewan Pengawas Sydia8)(pada
Lembaga Keuangan Syariah (LKS), dijelaskan bahwavdbe
Pengawas Syariah (DPS) adalah bagian dari Lembagaarigan
Syariah (LKS) yang bersangkutan, dimana penempgsaratas
persetujuan DSN.

2) Tugas utama DPS adalah mengawasi kegiatan usahbade
keuangan syariah agar sesuai dengan ketentuan rofesip psyariah

yang telah difatwakan oleh DSN.

b. Fungsi utama DPS

" Adrian SutediPasar Modal Syariah Sarana Investasi Keuangan Bsadean Prinsip
Syariah,(Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h236-238.
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1) Sebagai penasihat dan pemberi saran kepada dipekginan unit usaha
syariah dan pimpinan kantor cabang syariah mengkabhal yang
terkait denagn aspek syariah.

2) Sebagai mediator antara Lembaga Keuangan SyanegaddSN dalam
mengomunikasikan saran pengembangan produk dardgaséembaga

keuangan syariah yang memerlukan kajian dan faasieDSN>®

*® Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesidlakarta: Kencana Prenada
Media, 2007), h.15.



BAB |11
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Gambaran Umum
1. Sejarah PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu

Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan t&ikad (Stbl) No.
131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa ugagadaian
merupakan monopoli pemerintah dan tanggal 1 Ap®i011 didirikan
Pegadaian Negara pertama di Sukabumi, Jawa Baetainj@®nya setiap
tanggal 1 April diperingati sebagai hari ulang taegadaian. Pada masa
pendudukan Jepang, gedung Kantor Pusat Jawatandd&gayang
terletak di Jalan Kramat Raya 162 dijadikan termpat@nan perang dan
kantor Pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke Kedamat Raya 132.
Tidak banyak perubahan yang terjadi pada masa paatean Jepang,
baik dari sisi kebijakan maupun Struktur Organisksvatan Pegadaian.
Jawatan Pegadaian dalam Bahasa Jepang dis@ijut Eigeikyuku
Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang oleh oranggspag bernama
Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi yang berndm@aubar??

Pada masa awal pemerintahan Republik Indmni€éantor Jawatan
Pegadaian sempat pindah ke Karang Anyar, Keburmema Jengah,
karena situasi perang yang kian terus memanas.siAgrditer Belanda
yang kedua memaksa Kantor Jawatan Pegadaian dipifati ke

Magelang. Selanjutnya, pasca perang kemerdekaartoiKalawatan

>* M. HabiburrahumMengenal Pegadaia@lakarta : Cippayung, 2010) h.1
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Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaiabatedikelola oleh
Pemerintah Republik Indonesia. Dalam masa ini Psgad sudah
beberapa kali berubah status, yaitu sebagai Pexrasadtegara (PN) sejak
1 Januari 1961, kemudian berdasarkan PP No 7/1@8$adi Perusahaan
Jawatan (PERJAN), selanjutnya berdasarkan PP N&990/ (yang
diperbaharui dengan PP No 103/2000) berubah lagiadePerusahaan
Umum (PERUM) hingga sekarafly.

Di Bengkulu sendiri sudah lama ada dan dikenai abasyarakat,
bahkan pegadaian di bengkulu ada sebelum Indonesideka, kurang
lebih tahun pertama kali di buka di bengkulu paalauh 1928, yang
beralamatkan di JL.Veteran, sampai sekarang puradagégn masi
beralamatkan di JL.Veteran No. 1 Jitra (sebelah BR@gngkara)
bengkulu, dengan visi dan misi yang sama dari dvweatiri hingga
sekarang!

2. Visi dan Misi
a. Visi PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbagisi gaang
selalu menjadi Market Leader dan Mikro berbasiudid selalu

menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengahvwagia

% M. HabiburrahumMengenal Pegadaia(Jakarta : Cippayung,2010) h.1
®' sumber Data Arsip Pt.Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu.
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1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aaaselalu

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan mnemeng

kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

infrastrukyang

2) Memastikan pemerataan pelayanan dari

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruhd®ega

dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional tetap

menjadi pilihan utama masyarakat.

3) Membantu pemerintah dalam kesejahteraan masyagakanhgan

menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain datagka

optimalisasi sumber daya perusah&an.

3. Struktur Organisasi

Gambar 3.9
Struktur Organisasi PT Pegadaian Cabang Bengkulu
Pemimpin
Cabang
[ I
.Ma.majer Manajer
Bisnis Gad: Fidusia dan

Pengelola
UPC

Manajer Bisnis
Ema:

Pemegang
Gudant

&Pembayare

Pemas:

Adminstrasi

2 Www.Pegadaian.Comlog Resmi Pegadaian.

* Sumber dari PT. Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu

Petugas
ADM
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a. Gambaran tugas

1) Pemimpin Cabang

2)

a)

b)

d)

Menyakini atau memastikan bahwa Kantor Cabang telah

mempunyai rencana kerja dan anggaran Kantor CatbangJPC
berdasarkan acuan yang telah ditetapkan.

Meyakini atau memastikan bahwa target bisnis (omaasababh,
dan lain -lain) yang telah ditetapkan dapat tercdpagan baik oleh
seluruh unit kerja operasional.

Merencanakan mengorganisasikan dan menyelenggaralean
mengendalikan operasional, administrasi dan keumani§antor
Cabang dan UPC.

Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakdan
mengendalikan pengelolaan Kredit dan barang jamiieamasalah

(NPL, taksiran tinggi, barang palsu dan barangspdt

Pengelola UPC (Unit Pelayanan Cabang)

a)

b)

Mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi ateeyi
operasional UPC.

Menetapkan besarnya taksiran dan uang pinjamanit kseduai
dengan kewenanganya.

Menangani barang jaminan bermasalah dan barangaaniewat

jatuh tempo.

* Sidik Ali, Job Description Pegadaiafiakarta, Pegadaian Pusat,2001), h. 20
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d) Melakukan pengawasan melekat secara terprogram aisesu

kewenanganya.

e) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi [wage
kegiatan admnistrasi dan keuangan, serta pembuaj@oran
operasional UPC.

f) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi |age
sarana dan prasarana, sistem pengamanan, ketertilaan
kebersihan kantor UPE.

Manajer Bisnis Gadai

a) Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dsgawasi
kegiatan operasional bisnis gadai.

b) Menangani barang jaminan bermasalah (taksiranitingggk,palsu
dan barang polisi) termasuk pengelolaan BSL dan AAYD.

c) Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakanmeagawasi
lelang barang jaminan usaha gadai.

d) Menetapkan besarnya taksiran dan uang pinjamaraisdsagan
kewenanganya.

e) Melaksanakan pengawasan melekat sesuai dengan &eyeazrya.

f) Mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi néstnasi
dan keuangan bisnis gadai serta pembuatan lappexrasional dan

keuangan bisnis gadai Utara

® Sidik Ali, Job Description Pegadaianh. 21



4)

5)

44

g) Melaksanakan tugas lainya atas perintah Pemimpba@aterkait
dengan operasional perusah&an.

Penaksir

a) Melaksanakan penaksiran barang jaminan dan merstapéng
pinjaman sesuai dengan kewenanganya.

b) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminam yean
dilelang, untuk mengetahui mutu dan nilai, dalamnemtukan
harga dasar barang yang akan dilelang.

c) Merencanakan, menyiapkan barang jaminan yang alampmhn
agar terjamin keamananya.

d) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi thegia
administrasi dan keuangan, sesuai dengan ketentram berlaku
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan operasikaator

cabang atau UPC.

e) Mengorganisasikan pelaksana tugas pekerjaan penguku

administrasi dan pembayaran.
f) Membimbing pendukung admnistrasi dan pembayararandal
rangka pembinaan dan kelancaran tugas pekefjaan.

Penyimpan

a) Secara berkala melakukan pemeriksaan keadaan gudang

penyimpanan barang jaminan emas dan perhiasan, tagapta

keamanan dan keutuhan untuk serah terima jabatan.

® Sidik Ali, Job Description Pegadaianh. 21
*” Sidik Ali, Job Description Pegadaianh. 22
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b) Mengeluarkan barang jaminan emas, perhiasaan danmem
kredit untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan ratdsa pihak
lain.

c) Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasak kaperluan
pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak lain.

d) Merawat barang jaminan emas dan perhiasan dan gudan
penyimpanan, agar barang jaminan tersebut tetagmdéeadaan
baik dan aman.

e) Melakukan pencatatan mutasi penerimaan dan pemgaliiarang
jaminan emas yang menjadi tanggung jawabnya.

f) Melakukan pencatatan mutasi penerimaan/pengeludrarang
jaminan emas dan perhiasaan yang menjadi tanggwaipnya.

g) Melakukan penghitungan barang jaminan emas danigsarh
secara terprogram sehingga keakuratan $4ldo.

6) Pemegang Gudang

a) Melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap &eagladang
penyimpanan barang.

b) Menerima barang jaminan selain barang kantong Wemajer
Bisnis atau Pemimpin Cabang.

c) Melakukan pengelompokan barang jaminan sesuai dengarik
dan bulan kreditnya serta menyusunya sesuai dangdan nomor

SBK, dan mengatur penyimpananya.

® Sidik Ali, Job Description Pegadaianh. 23
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d) Merawat barang jaminan dan gudang penyimpan agesnga
jaminan baik dan aman.

e) Mengeluarkan barang jaminan dari gudang penyimpaumamnk
keperluan penebusan, pemeriksaan oleh atasanegatluan lain.

f) Melakukan pencatatan dan pengadministrasian mijgesambahan
atau pengurangan) barang jaminan yang menjadi waggg
jawabnya.

g) Melakukan penghitungan barang jaminan yang mengaujgung
jawabnya secara terprogram sehingga keakuratano sadgbat
dipertanggungjawabkan.

Manajer Bisnis Fidusia dan Jasa Lain

a) Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakanmeaigawasi
kegiatan operasional bisnis fidusia dan jasa lain.

b) Menangani kredit macet serta asuransi kr&dit.

c) Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dsigawasi
kegiatan survey secara berkala dan terprogram daphaasabah
bisnis fidusia.

d) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi [age
administrasi keuangan bisnis fidusia dan jasa Eenta pembuatan
laporan kegiatan operasional bisnis fidusia daa fais pada kantor

cabang.

* Sidik Ali, Job Description Pegadaianh. 24
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e) Melaksanakan tugas lainya atas perintah pemimpbarga terkait

operasional perusahaan.
8) Analis Kredit

a) Menerima berkas dan melakukan pemeriksaan adnasisitr
terhadap pengajuan kredit oleh calon nasabah.

b) Menyusun dan membuat laporan hasil analisis kekyakredit
serta menyampaikanya kepada atasan untuk keputlisatujui
atau tidaknya kredit yang diajukan calon nasabah.

c) Melakukan analisa kelayakan kredit dan pemerikssmaang yang
dijadikan agunan sesuai dengan prosedur yang berfd&nyusun
laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pakeYj

9) Pendukung Administrasi dan Pembayaran

a) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjamamaksabah
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b) Menerima uang hasil penjualan barang jaminan y&ag dilelang.

c) Membayarkan uang jaminan pinjaman kredit kepadab@ssesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

d) Melakukan pembayaran segala pengeluaran yang itelijacntor
cabang.

10) Pemasar
a) Menyusun rencana kerja dan anggaran sub bagianspesna

b) Menyusun bentuk dan program pemasaran.

7° Sidik Ali, Job Description Pegadaianh. 25
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c) Merencanakan, menggorganisasikan, melaksanakan dan
mengawasi pelaksanaan pemasaran semua produki/thida@stor
wilayah dan kantor cabang, serta melaporkanya keptsan.

d) Melakukan kerjasama dengan pihak lain dalam rapgkaksanaan
kegiatan pemasaran.

e) Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaaras tug
pekerjaan.

11) Penagih
a) Melakukan penagihan kepada debitur yang memiligdkrmacet
dengan jaminan yang dapat dipertanggungjawabkan.
4. Produk
Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh PT.Pegd#iPersero)
Cabang bengkulu adalah KRASIDA (Gadai Emas Sistersufan Flat Tiap
Bulan), KREASI (Gadai BPKB), GADAI EMAS, TABUNGAN HAS,
MPO (Multi Pembayaran Online), MULIAMurabahahLogam Mulia Untuk
Investasi Abadi)?
a. KRASIDA (Gadai Emas Sistem Angsuran Flat Tiap Bulan
KRASIDA adalah kredit dengan sistem gadai yanbexdkan
kepada semua golongan nasabah, baik untuk kebupwbeoktif maupun
kebutuhan konsumtif. Dengan jaminan berupa perhiasaas dan barang
berharga lainnya.

1) Keunggulan

! Sidik Ali, Job Description Pegadaianh. 26
72 Data Dari Arsip Pt.Pegadaian (Persero) Cabang Bengk
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a) Proses sangat mudah, kredit bisa cair dalam wadktg yelatif
cepat.

b) Agunan emas dan mobil.

c) Pinjaman mulai dari Rp.1 Juta hingga 250 Juta.

d) Pinjaman bisa 95% dari taksiran agunan.

e) Sewa modal (bunga pinjaman) relatif murah dengagswaan
tetap per bulan (mulai dari 1.25% per bulan)

f) Jangka waktu pinjaman flexible mulai dari 6 bulangga 36
bulan.

g) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan gréamb
diskon untuk sewa modal.

h) Krasida dapat diperoleh di seluruh kantor cabangsealuruh
indonesia.

i) Tidak perlu di survey

2) Persyaratan

a) Foto kopi KTP atau identitas resmi lainnya.

b) Menyerahkan barang jaminan berupa perhiasan emas at
kendaraan bermotor.

c) Untuk kendaraan bermotor membawa BPKB, STNK Askn da

kendaraanny&

7 Brosur Produk Krasida Pt.Pegadaian (Persero) Cabangkulu.
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b. KREASI (Gadai BPKB)

KREASI adalah Kredit (Pinjaman) dengan angsurararman
yang diberikan kepada usaha Mikro atau Kecil MeabnJMKM)
untuk pengembangan usaha dengan sistem FIDUSIAIndanBPKB
Kendaraan).

1) Keunggulan
a) Cepat dan mudah.
b) Pinjaman mulai dari 2 Juta hingga 100 Juta.
c) Proses kredit hanya butuh 3 hari, dan dana dapataeair
d) Sewa modal (bunga pinjaman) relatif murah dengagsuman
tetap per bulan (1% per bulan)
e) Jangka waktu flexible 12 bulan, 18 bulan, 24 bukdau 36
bulan.
f) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan gxé&mb
diskon untuk sewa modal.
g) Saat lunas BPKB langsung diterima.
2) Persyaratan
a) Memiliki usaha yang memenuhi kriteria kelayakan.
b) Foto kopi KTP suami atau istri
c) Surat keterangan usaha Lurah,SIUP,SITU,TDP,NPWP
d) PBB, Rekening Listrik, Telpon,TV kabel.

e) Foto kopi BPKB atau STNK.
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f) Pas Foto terbar(f.

GADAI EMAS

Adalah kredit dengan sistem gadai yang diberikgpala semua

golongan nasabah, baik untuk kebutuhan produktiipua kebutuhan

konsumtif. Dengan jaminan berupa perhiasaan emas ldaang

berharga lainnya.

1) Keunggulan

a)

b)

f)

¢)

h)

)

Layanan tersedia diseluruh kantor cabang pegadhiaeluruh
indonesia.

Prosedur mudah, cukup membawa emas perhiasan dangba
berharga lainnya beserta KTP ke pegadaian.

Proses pinjaman sangat cepat, hanya butuh 15 menit.
Pinjaman mulai 20 ribu sampai 200 juta.

Jangka waktu pinjaman maksimum 4 bulan atau 120 dzar
dapat diperpanjang dengan cara membayar sewa sadahtau
mengangsur sebagian pinjaman.

Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu.

Tanpa perlu membuka rekening, nasabah menerimanpan
dalam bentuk tunai.

Barang jaminan di asuransikan.

Pengembalian hasil kelebihan lelang.

Masa bebas bunga setelah jatuh tempo.

7 Brosur Produk Kreasi Pt.Pegadaian (Persero) CaBangkulu.
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k) Tarif bunga kompetitif per 15 hari.
2) Persyaratan
a) Foto kopi KTP atau kartu identitas resmi lainnya.
b) Menyerahkan barang jaminan berupa perhiasan emasgba
jaminan lainnya.
c) Untuk kendaraan bermotor membawa BPKB, STNK Ash da
kendaraanny&
d. TABUNGAN EMAS
Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan
emas dengan fasilitas titipan dengan harga yapgngkau. Layanan
ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuikviestasi
emas’’
1) Keunggulan
a) Pegadaian Tabungan Emas tersedia di Kantor Cabang d
seluruh Indonesia (sementara hanya tersedia dioK&dbang
Piloting).
b) Pembelian emas dengan harga terjangkau (mulabdeat 0,01
gram).
c) Layanan petugas yang profesional.
d) Alternatif investasi yang aman untuk menjaga pottofaset.
e) Mudah dan cepat dicairkan untuk memenuhi kebutudarma

Anda.

7> Brosur Produk Gadai Emas Pt.Pegadaian (Perser@ngaengkulu.
’® Brosur Produk Tabungan Emas Pt.Pegadaian (Pef@abang Bengkulu.
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2) Prosedur Tabungan Emas

a)

b)

d)

9)

Membuka rekening Tabungan Emas di Kantor Cabang
Pegadaian hanya dengan melampirkan fotocopy identiiti
(KTP/ SIM/ Passpor) yang masih berlaku.

Mengisi formulir pembukaan rekening serta membdyaya
administrasi sebesar Rp. 5.000,- dan biaya fasilitgpan
selama 12 bulan sebesar Rp. 30.000,-.

Proses pembelian emas dapat dilakukan dengan teelipa01
gram dengan atau sebesyr. 5.550,- untuk tanggal hari ini
(17-05-2016). Misalnya jika ingin membeli 1 gramaka
harganya adalaRp. 555.000,- .

Apabila membutuhkan dana tunai, saldo titipan edwada
dapat dijual kembaljbuyback)ke Pegadaian dengan minimal
penjualan 1 gram dan Anda dapat menerima uang tunai
sebesaRp. 538.000,- untuk tanggal 17-05-2016.

Apabila menghendaki fisik emas batangan, Anda dapat
melakukan order cetak dengan pilihan keping (5@ygr.l
25gr, 50gr, dan 100gr) dengan membayar biaya ctalai
dengan kepingan yang dipilih.

Minimal saldo rekening adalah 0.1 gram.

Transaksi penjualan emas kepada Pegadaian dantglarce

emas batangan, saat ini hanya dapat dilayani ditdkan
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Cabang tempat pembukaan rekening dengan menunjukan

Buku Tabungan dan identitas diri yang 45li.

e. MPO (Multi Pembayaran Online)

MPO melayani pembayaran berbagai tagihan sepsttikli

telepon/ pulsa ponsel, air minum, pembelian tilkeeta api, dan lain

sebagainya secara online. Layanan MPO merupakarusisol

pembayaran cepat yang memberikan kemudahan kepasi@bah

dalam bertransaksi tanpa harus memiliki rekeningadik."®

1) Keunggulan

a)

b)

Layanan MPO tersedia di Outlet Pegadaian di seluruh
Indonesia.

Pembayaran secara real time, sehingga memberitli@apasn
kenyamanan dalam bertransaksi.

Biaya administrasi Kompetitif.

Pembayaran tagihan selain dapat dilakukan secae juga
dapat bersinergi dengan gadai emas.

Untuk pembayaran tagihan dengan gadai emas, mikdasil
gadai akan dipotong untuk pembayaran rekening. r@elu
proses dilakukan dalam satu loket layanan.

Setiap nasabah dapat melakukan pembayaran untikdah

satu tagihan.

77 Www.Pegadaian.Comlog Resmi Pegadaian.

’® Brosur Produk Mpo Pt.Pegadaian (Persero) Cabangkaén
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g) Prosedur sangat mudah. Nasabah tidak harus meneiki&ning
di Bank.
2) Persyaratan
a) Nasabah cukup datang ke outlet Pegadaian di seluruh
Indonesia.
b) Membawa dan menyerahkan nomor pelanggan untukatagih
listrik, telepon, pulsa ponsel, PDAM, tiket keretai, dan lain

sebagainya’

”® Www.Pegadaian.Comlog Resmi Pegadaian.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan AkaMurabahahpada produk MULIA di PT Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkulu.
1. Mekanisme Pembiayaan MULIA
Untuk menfasilitasi kepemilikan emas batangapada masyarakat,
Pegadaian menawarkan produk MULIMyrabahahLogam Mulia Untuk
Investasi Abadi) dimana pegadaian menjual emasgatasecara tunai atau
dengan pola angsuran dengan proses cepat dalakajamiktu tertentu dan
fleksibel dengan akathurabahahdanrahn
Dalam aplikasi pembiayaan MULIA pihak-pihgkng terlibat adalah
pertama, pegadaian selaku pembeli atau yang meaitpaynbelian barang.
kedua, nasabah sebagai pemesan barang yang databiaypgan MULIA
barang komoditinya adalah emas logam mulia, dag&etupplieratau pihak
yang diberi kuasa oleh pegadaian untuk menjual nigarPT Aneka
Tambangf' Mekanisme perjanjian Pembiayaan MULIA adalah pegad
(pihak pertama) membiayai pembelian barang berupasebatangan yang
dipesan oleh nasabah atau pembeli (pihak keduaddkesupplier (pihak
ketiga). Pembelian barang atau komoditi oleh ndsaf@hak kedua)
dilakukan dengan sistem pembayaran tangguh didatakiiknya, pegadaian

membelikan barang yang diperlukan nasabah atas pagaaian. Pada saat

% Rodoni Ahmag Asuransi Dan Pegadaian Syariah.122.

# Wawancara Dengan Bapak Babara Pengelola Ups.LinGkanr (Tanggal 10 Juni
2016).

56
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yang bersamaan pegadaian menjual barang tersepati&kaasabah dengan
harga pokok ditambah sejumlah keuntungan untukydibaleh nasabah pada
jangka waktu tertentu. kemudian barang komoditigydibeli yaitu berupa
emas logam mulia dijadikan jaminamgrhur) untuk pelunasan sisa hutang
nasabah kepada pihak pegadaian. Setelah semua maisaibah lunas, maka
emas logam mulia beserta dokumen-dokumennya disamatkepada
nasabafi?

Untuk lebih memahami alur dalam aplikasi damekanisme
pembiayaan MULIA, bisa digambarkan dalam bagangsstzerikut :

Gambar 4.2

a. Nasabah melakukan akad jual belurabahahdengan pihak pegadaian,

Keterangan:

pegadaian bertindak sebagai penjual, sementardbatasebagai pembeli
melakukan negoisasi.
b. Pegadaian melakukan pembelian barang skplier sesuai pesanan
pembeli.

c. Supliermengirimkan barang ke pihak pegadaian.

¥ Wawancara Dengan Ibu Maya (Tanggal 13 Juni 2016)
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d. Pegadaian akan menyerahkan barang pesanan napabdh pembayaran
telah lunag®
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari gambar betikcara
bagaimana PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu.
Gambar 4.%

Alur pemesanan MULIA PT Pegadaian (Persero) CaBamgkulu.

Petugas menginput data nasabah by sistem MULIA

NS

Sistem memberikan informasi pemesanan ke pegadaian Pusat

NS

Sistem langsung mengolah data secara otomatis mengeluarkan AKIADAMengan
data si pemesan

NS

petugas menerima dan langsung memproses

Gambar 4.2

Alur pengambilan logam mulia di PT Pegadaian (Rejs&Cabang
Bengkulu.

Pegadaian Pegadaian Pegadaian
pusat I:> PT.Antam |:> Pusat E:> Bi?gli:%u |::> Nasabah

® Sumber Data Dari Pt.Pegadaian (Persero) CabangBleng
¥ Wawancara Dengan Ibu Maya (Tanggal 15 Juni 2016).
¥ Sumber Data Dari Pt.Pegadaian (Persero) CabangBleng
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Persyaratan Pengajuan Pembiayaan MULIA.

d.

e.

Persyaratan pengajuan pembiayaan MULIA sesuaikeg@stian:

. Menyerahkan foto copy KTP (Kartu Tanda Pendudui #éanda pengenal

lain yang masih berlaku.

. Menyerahkan foto copy kartu keluarga bagi persegaan

Menyerahkan foto copy NPWP (Nilai Pokok Wajib P3jden foto copy
AD/ART (Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga) baging
mengajukan atas nama badan usaha. Mengisi fornpdnsetujuan
pembiayaan MULIA dan menandatanganinya.

Menandatangani akadurabahahdan akadahn pada form akad MULIA.

Menyerahkan uang muka sesuai dengan kesepakatan.

Prosedur Pengajuan Pembiayaan MULIA

Adapun prosedur lebih lengkapnya yang ditentukatandaPT

Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu sederhana ddahnyaitu sebagai

berikut;

a.

Nasabah datang ke pegadaian dengan maksud untakukah jual beli

emas logam mulia dengan pembiayaan MULIA.

. Nasabah mengajukan KTP (Kartu Tanda Penduduk) datuKeluarga

yang masih berlaku serta membawa sejumlah uang.

Petugas menyerahkan formulir persetujuan PembiayddA

. Setelah itu, petugas menanyakan berapa uang mukgafan dibayarkan

dan membuatkan bukti pembayaran uang muka pemleshas.

% www.Pegadaian.Com Blog Resmi Pegadaian.
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e. Apabila pembelian dilakukan secara tangguh ataswangiaka kemudian
petugas membuatkan form perjanjian akad MULIA yatidalamnya
terdapat dua akad yaitu akadirabahatdan akadahn.

f. Kedua belah pihak menandatangani perjanjian dais ésgam mulia akan
diterima nasabah setelah nasabah melunasi hutamgefiannys’

B. Pelaksanaan akathurabahahpada produk MULIA di PT Pegadaian (Persero)
Cabang Bengkulu ditinjau dasharia compliance
Pelaksanaan akad yang menggunakan sistem syaaials imematuhi
kepatuhan-kepatuhan syariah sesuai dengan syakiatrhislam dan fatwa MUI.
1. Syarat Sahnya Akad
Adapun yang menjadi rukun akachurabahah dan rahn dalam
pembiayaan ini adalah :

a. Penjual dalam akaghurabahahsekaligus menjadnurtahin

Pegadaian sebagai pembayar harga emas batangala graasok
barang atawsupplier (PT Aneka Tambang) dan kemudian menjualnya
kepada nasabah dengan ditambah keuntungan dengdraysan secara
angsuran berhak meminta jaminan atas hutang naakedirahn).

b. Pembeli dalam akaghurabahahsekaligus menjadahin.

Nasabah Pegadaian sebagai pembeli emas batanggandeara
angsuran berarti telah berhutang kepada pihak pegadPihak yang
berhutang sepatutnya memberikan barang jaminan dkeppihak

berpiutang agar ada kepastian pengembalian hutangagsuran.

¥ File Beskas PT Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu.
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c. Emas batangan yang diperjual belikan dalam akadabahahsekaligus
menjadimarhun(barang jaminan).

Sesuai dengan akadhurabahah dengan pembayaran angsuran
maka begitu ditanda tangani akad, kepimilikan emasngan tersebut
berpindah dari pegadaian kepada nasabah.

d. Pembayaran harga emas batangan.

Harga dari emas batangan yang diperjual belikamydib oleh
nasabah secara angsuran dalam jangka waktu daitarargang telah
ditentukan dalam akat.

Dilihat dari syarat sahnya akad menurut hukum Islaraka akad
murabahahdanrahn dalam pembiayaan MULIA tersebut telah memenuhi
syarat dan rukun akad, yaitu para pihak mampu lerbukum dan
mempunyai kekuasaan untuk itu, obyek akad wujudlgsjdan dapat
diserah terimakan, harga jual beli dan pembayagiah sesuai dengan ijab
kabul dan jual beli emas logam mulia dengan akadabahahdan akad
rahn tidak termasuk dalam katagori satu transaksi demiyea akad yang
dilarang oleh Nabi SAW.

2. llustrasi Pembiayaan MULIA
Dalam pembiayaan MULIA dihindarkan adanyadmiatau riba,
karena didalam al-Qur’an sudah jelas dikatakannd@bBQur'an surat al-

Bagarah ayat 275 yang berbunyi :

% Abdul Ghofur Anshori Gadai Syariah Konsep Implementasi Dan Institusiisasi.
h.92.



sl 555 LS N Dshsis ¥ Pl Hoeml il

Al L] 1506 el S MJ\w NN AR

~

e -~ ~ -7 .- -7 1 N oyt -
}i.)?n.f«}o):;, BN ‘j—’j” J.>-jc~JIZUJ J.>-|j B.:w\:}:..f

Artinya :

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak ataperdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukgaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikiu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesunggufual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalgaal beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah samppaklanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengamiia), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangarigan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kdmfaengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni hkeramereka kekal di
dalamnya (Qs.Al-Bagarah Ayat 275).

Oleh karena itu produk yang menggunakan prinsipriaya
hendaknya mematuhi hal yang sudah ditetapkan ol#dah ASWT,
pembiayan produk MULIA akan dikenakan biaya-biagag ditetapkan di
awal transaksi. Biaya-biaya pembiayaan MULIA selaiargin ada pula
biaya administrasi sebesar Rp50.000 dan baranga@eseasabah tersebut

tiba di pegadaian biasanya membutuhkan waktu seBihtaari, dan akan
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disimpan lagi sebagai barang jaminan yang akanralikan kepada
nasabah apabila telah menyelesaikan hutanfjhya.

Sedangkan untuk besarnyeargin cicilan, makin lama akan makin
tinggi. Dengan ketentuan sebagai berikut : pemlaelyaelama 1 - 3 bulan
yaitu sebesar 3 % untuk cicilan selama 6 bufangin sebesar 6 %, untuk
cicilan selama 12 bulamargin sebesar 12 %, hingga cicilan selama 36
bulan makamargin sebesar 36 %. Dan untuk uang muka minimal 20 %
persen akan bertambah sesuai lama angsuran misaigaaran 36 bulan
uang muka minimal 45 5.

contoh perhitungan Ibu X membeli logam mulia seb&fagram,
beliau ingin melakukan pembiayaan MULIA dengan jengvaktu 6

bulan, dengan biaya dan perhitungan sebagai berikut

Administrasi (ditetapkan) =Rp. 50.000,-
Harga beli (10 gram) = Rp.5.250.000,-
Keuntungariargin (6%) =Rp. 315.000,-

Jumlah pembiayaan = Rp.5.565.000,-
Uang muka ( 20 %) = Rp.1.050.000,-
Angsuran (6 bulan) =Rp. 752.500-

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, semua aksins
pembiayaan MULIA berjalan lancar tanpa adanya kiengtlang berarti.

Hanya saja tidak tertutup kemungkinan ada nasabaly yidak mampu

¥ Wawancara Dengan Kasir Pt.Pegadaian (Persero) GaBamgkulu Ibu Maya
(Tanggal 20 Juni 2016).

% Berkas Dokumen Komparasi Kredit Mulia Pt.Pegadéersero) Cabang Bengkulu.

> Www.Pegadaian.Co.|(Blog Resmi Pegadaian Akses Tanggal 21 Juni 2016).
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melanjutkan cicilan hutanmurabahahdalam pembiayaan MULIA. Oleh
karena tidak mampu melanjutkan cicilan hutang, nmexkas logam mulia
yang dipesan oleh nasabah tersebut tetap beradevehh kekuasaan
pegadaian untuk disimpan dan dijual jika sewaktitwada nasabah lain
yang memesan emas logam mulia dengan ukuran gragnsgama. Dalam
hal ini pegadaian tidak mengalami kerugian, kaidah ditutup dengan
uang muka dari nasabah yang tidak dapat melanjutkgifan hutang

murabahattersebuf?

Dalam penelitian ini peneliti dapatkan adanya dengmg
diberatkan kepada nasabah yang terlambat melakp&arbayaran dari
tanggal yang telah ditetapkan dan denda terselgat tercantum di akad
MULIA yang ditandatangani sebagai kesepakatan. KPiR&gadaian
mengatakan bahwa biaya denda keterlambatan tidaRjani milik
pegadaian melainkan menjadi dana bantuan sosida Jerjadi
keterlambatan angsuran akan didenda sebesar poigduran dengan
ketentuan yang telah ditetapkan yaitu 1-7 hari deh@b , 8-10 hari 4 %,
10 hari-lebih denda 10 4.

Alasan Nasabah Memilih Pembiayaan Mulia.
Pada saat penelitian peneliti mendapatkan 3 ahsgang bisa
diwawancarai, data nasabah tersebut didapat d&ai rdesabah MULIA

yang diberikan dari pihak PT Pegadaian (Perserba@aBengkulu.

92 Wawancara Dengan Ibu Maya (Tanggal 20 Juni 2016).
* Wawancara Dengan Ibu Mika Lindayani (Tanggal 10 2016)
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Ibu Anita mengatakan baru 2 kali mengambil kredgam mulia
sebesar 10 gram dengan angsuran 6 bulan, mengapémie pegadaian
karena beliau adalah nasabah lama dan enggan berpikdah ke tempat
lain lagi pulamarginnyarendah®*

Kemudian 2 nasabah lainnya yalbu Rahma dan Ibu Eshieralasan
karena mudah persyaratannyaargin lebih rendah dari bank dan juga
nasabah lama di pegadaian, mengapa memilih logala karena logam
mulia bisa dijadikan investasi dikarenakan hargaasrhatangan tidak
pernah turun?

Ini  menunjukkan bahwa nasabah hanya mementingkan
keuntungan darmargin nya yang lebih rendah dari pada pembiayaan
logam mulia di bank, semua nasabah tidak mengetiaalnwa produk
MULIA yang ada di PT Pegadaian (Persero) CabanggBédn adalah
produk yang menggunakan prinsip syariah di dalarjapgan dan akad-
akadnya, dan tidak mengetahui apanturabahahdanrahn yang mereka
ketahui akad itu hanya sebagai perjanjian selamsihntarikat hutang
dengan pegadaian yang harus ditandatangani dab digatuhi, dapat
peneliti simpulkan bahwa nasabah memilih pembiayslai_IA bukan
karena berprinsip syariah melainkan hanya kaneagin yang lebih
rendah saja.

Pengawasan produk MULIA

Produk MULIA adalah produk pegadaian syariah yareglapsi

oleh pegadaian konvensional, berdasarkan hasil m@ava dengan ibu

Maya kenapa MULIA ada di konvensional dikarenakanathmasyarakat

akan logam mulia sangatlah tinggi, karena pegadeiavensional dan

* Wawancara Dengan Ibu Anita, Ibu Rahma, Ibu Esrn@Bal 20 Juni 2016).
* Wawancara Dengan Ibu Rahma Dan Ibu Esri (Tanggdli2il2016)
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syariah belum terpisah atau berdiri sendiri maghpbsat di pegadaian
pusat, maka produk syariah bisa diadopsi oleh meégadkonvensional
untuk produk MULIA di pegadaian syariah sendiri dd®S (Dewan
Pengawas Syariah) yang mengawasi produk-produk gdagli pegadaian
syariah’’ sedangkan di pegadaian konvensional ada SPI (Batua
Pengawas Internal). SPI bertugas mengawasi jalaseyeua aktivitas
operasional yang ada di pegadaian dan yang mengglamya proses
pembiayaan MULIA di PT Pegadaian (Persero) CabasmgBulu adalah
Ibu Elvia Juni Hardina dia adalah petugas khusug yaemegang produk
MULIA, akan tetapi peneliti tidak bisa bertemu belidikarenakan cuti
keluar kota dengan waktu yang lumayan lama, IbuaEbendiri adalah
orang syariah yang ditugaskan di pegadaian konweaki yang
dikhususkan memegang produk MULIA di sana karendensebut maka
pihak pegadaian mengutus Ibu Maya untuk menggantikéiau®®

Ibu Maya sendiri adalah kasir PT Pegadaian (Perséabang
Bengkulu. Beliau mengatakan bahwa selama penelisaharusnya
menemui lbu Elvia Juni Hardina karena dialah orgagg menangani
khusus produk MULIA dan mengawasi proses jalanrgmasaiksi MULIA.
Karena Ibu Maya juga bertugas menangani disetiagegr pembiayaan
semua produk termasuk produk MULIA, maka dari itihag PT
Pegadaian (Persero) Cabang Bengkulu mengutuskatMéya sebagai

pendamping peneliti selama penelitian berlangsung.

% Wawancara Dengan Ibu Maya (Tanggal 13 Juni 2016).
°”Wawancara Dengan Ibu Mika Lindayani Kasir Ups.Penan (Tanggal 13 Juni 2016).
% Wawancara Dengan Ibu Maya (Tanggal 15 Juni 2016).



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan akatlurabahah pada produk MULIA di PT Pegadaian
(Persero) Cabang Bengkulu: PT Pegadaian (Perseabpn@ Bengkulu
adalah pegadaian konvensional yang menawarkaniggaam logam mulia
berprinsip syariah dengan menggunakan akanlabahahdan akadrahn,
sedangkan mekanismenya nasabah memilih berapalggam mulia yang
diinginkan dilihat dari brosur MULIA, nasabah mesigormulir tentang data
pribadi, setelah itu nasabah membayarkan uang makg telah disepakati
sesuai dengan ketentuan. Kemudian diproses daitlalerakad MULIA dan
akad rahn yang ditandatangani pembeli dan pimpinan pegads&bagai
bukti pembelian, setelah menandatangani akad makey Yersangkutan
wajib membayar angsuran piutang sebagaimana datganpan.

2. Pelaksanaan akadhurabahah pada produk MULIA di PT Pegadaian
(Persero) Cabang Bengkulu ditinjau dsliaria compliance Syarat sahnya
Pelaksanaan akad dalam pembiayaan MULIA telah Besymrat dan
rukunnya menurut hukum Islam, tidak ada yang diuthath syarat maupun
peraturan, baik yang menyangkut Para Pihak, Obgejafjian maupun ljab
dan Kabul. Pembiayaan MULIA dengan akemlirabahahdan akadrahn
tidak termasuk dua akad dalam satu transaksi yaagang, karena akad
murabahahsebagai akad pokoknya sedangkan atadth sebagai jaminan.

Akan tetapi ada denda yang diberatkan kepada nasababila terlambat
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membayar angsuran hutang pada tanggal yang telatagkan, walaupun
dengan alasan supaya nasabah tersebut tidak &alaua@hg tersebut bukan
untuk pihak pegadaian melainkan untuk kegiatarafadnda tetaplah denda
dan itu memberatkan satu pihak dan dilarang dalgama Islam, karena
mengandungharar.

B. Saran

1. Akan lebih baik pihak pegadaian pusat agar memaatdntara pegadaian
konvensional dan pegadaian syariah dari segi praylaya lebih terarah
bukan hanya karena keuntungan semata.

2. Pihak pegadaian lebih baik menghilangkan denda yargantum di akad,
dikarenakan adanya denda dilararang dalam Islaan,@msip syariah dalam
produk MULIA berjalan dengan sebagaimana mestingangikuti Al-
Qur'an danAl-Hadistyang telah ditetapkan

3. Nasabah yang ingin melakukan akad lebih baik mahgettata cara dan
sistem pembiayaan MULIA dan mengetahui akan penyiagakad yang

ditandatangani tersebut karena itu bukti diseteypipelian.
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